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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pada penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Return On

Investment, Debt to Equity Ratio, Suku Bunga dan Inflasi terhadap Return Saham

pada sektor pertambangan batubara yang tedaftar di BEI periode 20012-2015.

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

il

Dari hasil analisis data, nilai R Square (R?) sebesar 0.497000 memiliki arti
bahwa sebesar 49.7% Return dijelaskan oleh variabel Return On Investment,
Debt to Equity Ratio, Suku Bunga dan Inflasi sedangkan sisanya 50.3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguiji
apakah Return On Investment mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Return Saham. Dari hasil analisis data diperoleh hasil estimasi variabel ROI
nilai thiwng Sebesar 5.945399 dan probabilitas sebesar 0.0000. Nilai
signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan 0.05, maka
H, diterima, hal ini berarti bahwa variabel Return On Investment
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada Sektor Pertambangan
Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.
Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah
Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return
Saham. Dari hasil analisis data diperoleh hasil estimasi variabel Debt to

Equity Ratio nilai thiung Sebesar -0.007036 dan probabilitas sebesar 0.9944.
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Nilai signifikansi kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan 0.05, maka
Ho diterima, hal ini berarti bahwa variabel Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada Sektor Pertambangan
Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.
Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah
Suku Bunga mempunyai pengaruh terhadap Return Saham. Dari hasil
analisis data diperoleh hasil estimasi variabel nilai thiung Sebesar 0.664302
dan probabilitas sebesar 0.1078. Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang digunakan 0.05, maka H, diterima, hal ini berarti bahwa
variabel Suku Bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham
pada Sektor Pertambangan Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2015.

Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk menguji
apakah Inflasi mempunyai pengaruh terhadap Return Saham. Dari hasil
analisis data diperoleh hasil estimasi variabel nilai thiung Sebesar 1.877404
dan probabilitas sebesar 0.0682. Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang digunakan 0.05, maka Hg diterima, hal ini berarti bahwa
variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada
Sektor Pertambangan Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2015.

Berdasarkan uji F terdapat pengaruh yang signifikan variabel Return On
Investment, Debt to Equity Ratio, Suku Bunga dan Inflasi secara simultan

terhadap Return Saham. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F statistik sebesar
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2.208632 dengan probabilitas 0.021169. Probabilitas sedikit lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Sehingga dapat disimpulkan
secara simultan variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap
Return Saham pada Sektor Pertambangan Batubara yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka

diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

i

Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang terkait
dengan Return Saham, seperti rasio keuangan lainnya, volume perdagangan,
dan faktor eksternal lainnya. Mengingat 50.3% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, serta memperbanyak ukuran
sampel, memperpanjang periode pengamatan sehingga pengaruh dapat dilihat
dari banyaknya perusahaan serta jangka waktu yang lebih panjang untuk
mempertinggi daya uji empiris dan juga menggunakan objek penelitian yang
lebih luas tidak hanya pada perusahaan BUMN tetapi juga ditambah dengan
perusahaan lainnya, karena semakin lama interval waktu dan semakin banyak
sampel pengamatan maka semakin besar kesempatan untuk memperoleh
informasi tentang variabel yang handal untuk melakukan peramalan yang
lebih akurat.

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang diteliti yaitu Return On
Investment, Debt to Equity Ratio, Suku Bunga dan Inflasi. Dari keempat

variabel ini terdapat satu variabel yang berpengaruh dan 3 variabel yang tidak
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berpengaruh yaitu DER, Suku Bunga dan Inflasi. Agar ketiga variabel ini
dapat berpengaruh terhadap Return Saham maka diperlukan tindakan lebih
lanjut baik itu dari perusahaan maupun pemerintah. Seperti variabel DER
yaitu perusahaan diharapakan agar lebih mampu lagi mengoptimalkan ekuitas
atau modal sendirinya terhadap hutang dari pihak ketiga, dan meminimalkan
hutang dari pihak ketiga. Untuk variabel suku bunga, diharapkan pemerintah
mampu dalam meminimalkan suku bunga sangat diperlukan, karena tingkat
suku bunga yang tinggi menjadi pertimbangan bagi para investor dalam
menjalankan investasinya. Sedangkan untuk variabel inflasi, pemerintah
diharapkan mampu meminimalkan tingkat inflasi yang tiap tahun mengalami
kenaikan dan penurunan, jika semakin tinggi tingkat inflasi maka akan

menjadi pertimbangan bagi investor untuk berinvestasi.



